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KONSEP INTEGRASI ILMU UMUM (SAINS) DAN ILMU AGAMA 

 

Aris Imawan 

Sekolah Tinggi Agama Islam Al Fithrah, Surabaya 

Email: aris.imawan@gmail.com 

 

Abstrak: Ilmu umum (sains) dan ilmu agama ibarat air dan minyak yang 

selalu terdikotomi. Kondisi ini terjadi hampir di seluruh belahan dunia, tidak 

terkecuali di negara Indonesia. Ilmu umum (sains) dan ilmu agama menjadi 

entitas yang tidak dapat disatukan. Dikotomi tersebut mulai akan terkikis 

dengan tawaran konsep integrasi ilmu umum (sains) dan ilmu agama. 

Integrasi membahas penyatuan dua disiplin ilmu, yaitu ilmu umum (sains) 

dan ilmu agama dengan memberikan tawaran implementasi di level filosofis, 

materi, metodologi, dan strategi. Konsep integrasi ilmu (sains) dan ilmu 

agama sudah menghasilkan beberapa contoh terapan yang dapat digunakan 

pada lembaga pendidikan. 

Kata Kunci: integrasi, sains, ilmu agama 

 

A. Integrasi Ilmu 

Secara etimologis, integrasi merupakan kata serapan dari 

bahasa Inggris integrate; integration yang kemudian diadaptasi ke 

dalam bahasa Indonesia menjadi integrasi yang berarti menyatu-

padukan; penggabungan1 atau penyatuan menjadi satu kesatuan yang 

utuh; pemaduan.2 Adapun secara terminologis, integrasi ilmu adalah 

pemaduan antara ilmu-ilmu yang terpisah menjadi satu kepaduan 

ilmu, dalam hal ini penyatuan antara ilmu-ilmu yang bercorak agama 

dengan ilmu-ilmu yang bersifat umum (sains). 

Integrasi ilmu agama dan ilmu sains ini adalah upaya untuk 

meleburkan polarisme antara agama dan ilmu yang diakibatkan pola 

pikir pengkutupan antara agama sebagai sumber kebenaran yang 

independen dan ilmu sebagai sumber kebenaran yang independen 

pula. Hal ini karena sebagaimana dijelaskan diawal pendahuluan 

keberadaannya yang saling membutuhkan dan melengkapi. Seperti 

yang dirasakan oleh negara-negara di belahan dunia sebelah Barat 

yang terkenal canggih dan maju di bidang keilmuan dan teknologi, 

mereka tergugah dan mulai menyadari akan perlunya peninjauan 

                                                           
1 John M. Echlos dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2003), 326 
2 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 

1994), 264 
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ulang mengenai dikotomisme ilmu yang terlepas dari nilai-nilai yang 

di awal telah mereka kembangkan, terlebih nilai religi. Agama sangat 

bijak dalam menata pergaulan dengan alam yang merupakan 

ekosistem tempat tinggal manusia. 

Meninjau begitu urgennya kapasitas agama dalam kehidupan 

manusia, maka sepatutnya agama dikembangkan sebagai basic nilai 

pengembangan ilmu. Karena perkembangan ilmu yang tanpa 

dibarengi dengan kemajuan nilai religinya, menyebabkan terjadinya 

gap, jurang. Akibat meninggalkan agama, ilmu secara arogan 

mengeksploitasi alam sehingga terjadi berbagai kerusakan 

ekosistem.3 Ketika manusia secara berangsur-angsur dapat mengenal 

sifat dan perilaku alam, dan selanjutnya dapat mengendalikan, 

mengolah dan memanfaatkannya dengan ilmu dan akal mereka; maka 

sifat dan perilaku alam yang tadinya sangat ditakuti mereka secara 

berangsur-angsur tidak lagi menakutkan. Konsep ketuhanan 

merekapun bergeser. Ada yang mengatakan bahwa agama tidak lebih 

dari objek pelarian manusia yang gagal menghadapi serta mengatasi 

problema kehidupannya; atau merupakan hasil tahap perkembangan 

yang paling terbelakang dari suatu masyarakat; atau sekedar obsesi 

manusia tatkala mereka masih berusia kanak-kanak. Mengapa 

demikian? Sebab, sebagai contoh, dengan kemjauan sains dan 

teknologi dapat diketahui bahwa gempa terjadi karena adanya 

pergeseran atau patahan kulit bumi, bukan karena Allah murka, 

sehingga manusia tidak perlu takut lagi. 

Di samping itu, meninjau ke ranah psikis batiniyah, sebagai 

misal, orang Barat yang terdepan dalam keilmuan dan sebagai kiblat 

kemajuan teknologi, sebagian mereka hidup jika ditinjau dari 

kacamata Islam tidak sejahtera, tidak tentram dan tidak tenang. 

Kehidupan mereka kelihatan semrawut, bebas tanpa aturan. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya sentuhan-sentuhan nilai-nilai religi 

karena ilmunya-pun telah terdikotomikan dari ilmu agama. 

 

B. Konsep Integrasi Ilmu Sains dan Ilmu Agama 

Dalam halnya menggabungkan antara ilmu sains dan ilmu 

agama, maka integrasi ilmu ini dekat dengan islamisasi ilmu. 

keduanya merupakan upaya mendamaikan polarisasi antara sains 

modern yang didominasi dan dikuasai Barat dengan wacana 

keislaman yang masih berada pada titik inferioritas peradaban global. 

                                                           
3 Alim Roswantoro, Mengukir Prestasi di Jalur Khusus, (Yogyakarta: Penerbit Pendi 

Pontren Depag RI, 2007), 40 
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Kritik epistemologis, dalam asumsi penyusun, adalah  berangkat dari 

proses “obyektivikasi Islam” yang pernah digagas oleh Pak 

Kuntowijoyo. Upaya obyektivikasi Islam  merupakan proses 

dinamisasi agama yang diarahkan menuju pada ilmu yang kemudian 

terjadi dialektika antara agama dengan sains modern. 

Kemunculan ide “penyatuan ilmu islam dan ilmu sains” dan 

atau “pengislaman ilmu sains” tidak lepas dari ketimpangan-

ketimpangan yang merupakan akibat langsung keterpisahan antara 

sains dan agama. Sekularisme telah membuat sains sangat jauh dari 

kemungkinan untuk didekati melalui kajian agama. 

Agama dalam arti luas merupakan wahyu Tuhan, yang 

mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, diri sendiri, dan 

lingkungan hidup baik fisik, sosial maupun budaya secara global. 

Seperangkat aturan-aturan, nilai-nilai umum dan prinsip-prinsip 

dasar inilah yang sebenarnya disebut syari’at. Kitab suci al-Qur’an 

merupakan petunjuk etika, moral, akhlak, kebijaksanaan dan dapat 

menjadi teologi ilmu serta grand teori ilmu. Tidak dipungkiri, agama 

memang mengklaim dirinya sebagai sumber kebenaran, etika, 

hukum, kebijaksanaan dan sedikit pengetahuan. Walaupun dalam 

posisinya seperti itu, agama tidak pernah menset-upkan wahyu 

Tuhan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan. Oleh karena itu, 

dalam perspektif ini, sumber pengetahuan terdiri dari dua macam, 

yakni pengetahuan yang berasal dari Tuhan dan pengetahuan yang 

berasal manusia. Perpaduan antara keduanya disebut 

teoantroposentris.4 

Agama menyediakan menyediakan tolok ukur kebenaran ilmu 

(dharuriyyah; benar, salah), bagaimana ilmu diproduksi (baik, buruk), 

tujuan –tujuan ilmu (tahsiniyyah; manfaat, merugikan). Dimensi 

aksiologi dalam ilmu ini penting untuk digarisbawahi, sebelum 

manusia keluar mengembangkan ilmu. Selain ontologi (whatness) 

keilmuan, epistemologi keilmuan (howness), agama sangat 

menekankan dimensi aksiologi keilmuan (whyness). Dalam halnya 

sebagai paradigma keilmuan yang menyatu-padukan antara ilmu 

umum dan ilmu agama, bukan sekedar menggabungkan wahyu Tuhan 

dan temuan pikiran manusia (ilmu-ilmu holistik-integralistik), itu 

tidak akan berakibat mengkerdilkan kapasitas Tuhan (sekularisme) 

atau mengucilkan manusia sehingga teraleniasi dari dirinya sendiri, 

dari masyarakat sekitar dan lingkungan hidup sekitarnya. Diharapkan 

                                                           
4 Amin Abdullah,  Islamic Studies di Perguruan Tinggi,  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar’ 

2006), 102. 
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konsep integralisme keilmuan akan dapat menyelesaikan konflik 

antar sekularisme ekstrim dan fundamentalisme negatif agama-

agama yang rigid dan radikal dalam banyak hal.  

 

C. Implementasi Integrasi Ilmu  

Konsep integrasi ilmu diimplementasikan dalam berbagai 

level, yaitu: 

1. Level Filosofis 

Integritas dan interkoneksitas pada level filosofis dalam 

wacana keilmuan bahwa di dalamnya harus diberikan nilai 

fundamental eksistensial dalam kaitannya dengan disiplin 

keilmuan lain dan dalam hubungannya dengan nilai-nilai 

humanistik. Ilmu fiqh misalnya, di samping makna 

fundamentalnya sebagai filosofi membangun hubungan antara 

manusia, alam dan Tuhan dalam ajaran Islam, dalam pengkajian 

fiqh harus disinggung pula bahwa eksistensi fiqh tidaklah berdiri 

sendiri atau bersifat self sufficient, melainkan berkembang 

bersama sikap akomodatifnya terhadap dislipin keilmuan lainnya 

seperti filsafat, sosiologi, psikologi dan lain sebagainya. 

Demikian juga dalam hal pengkajian ilmu umum seperti 

sosiologi. Sosiologi sebagai disiplin ilmu yang mengkaji interaksi 

sosial antar manusia akan menjadi terberdayakan dengan baik 

apabila pengajar sosiologi sebagai salah satu unsur dari proses 

transferisasi ilmu  juga mengajak peserta didik untuk mereview 

teori-teori interaksi sosial yang sudah ada dalam tradisi budaya 

dan agama. Interkoneksitas seperti ini akan saling 

memberdayakan antara sosiologi di satu pihak dan  tradisi budaya 

atau keagamaan di pihak lain. 

Pada level filosofis dengan demikian lebih merupakan 

suatu penyadaran eksistensial suatu disiplin ilmu selalu 

bergantung pada disiplin ilmu lainnya termasuk di dalamnya 

agama dan budaya. 

2. Level Materi 

Implementasi integrasi dan interkoneksi pada level materi 

bisa dilakukan dengan tiga model pengejawantahan 

interkoneksitas keilmuan antar disiplin keilmuan. 

Pertama, model pengintegrasian ke dalam paket 

kurikulum, karena hal ini terkait dengan lembaga penyelenggara 

pendidikan. 
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Kedua, model penamaan disiplin ilmu yang menunjukkan 

hubungan antara  disiplin ilmu umum dan keislaman. Model ini 

menuntut setiap nama disiplin ilmu mencantumkan kata Islam, 

seperti ekonomi Islam, politik Islam, sosiologi Islam, antropologi 

Islam, sastra Islam, pendidikan Islam, filsafat Islam dan lain 

sebagainya sebagai refleksi dari suatu integrasi keilmuan yang 

dilakukan. 

Ketiga, model pengintegrasian ke dalam pengajaran 

disiplin ilmu. Model ini menuntut dalam setiap pengajaran 

disiplin ilmu keislaman dan keagamaan harus diinjeksikan teori-

teori keilmuan umum terkait sebagai wujud interkoneksitas 

antara keduanya, dan begitupun sebaliknya. 

3. Level Metodologi 

Dalam konteks struktur keilmuan Lembaga pendidikan 

yang bersifat integratif-interkonektif menyentuh pula level 

metodologis. Ketika sebuah disiplin ilmu diintegrasikan atau 

 diinterkoneksikan dengan disiplin ilmu lain, misalnya psikologi 

dengan nilai-nilai Islam, maka secara metodologis ilmu 

interkonektif tersebut harus menggunakan pendekatan dan 

metode yang aman bagi ilmu tersebut. Sebagai contoh 

pendekatan fenomenologis yang memberi apresiasi empatik dari 

orang yang mengalami pengalaman, dianggap lebih aman 

ketimbang pendekatan lain yang mengandung bias anti agama 

seperti psikoanalisis. 

Dari segi metode penelitian tampaknya tidak menjadi 

masalah karena  ketika suatu penelitian dilakukan secara obyektif 

baik dengan menggunakan metode kuesioner, wawancara atau 

yang lainnya, maka hasilnya kebenaran objektif. Kebenaran 

seperti ini justru akan mendukung kebenaran agama itu sendiri. 

4. Level Strategi 

Yang dimaksud level strategi di sini adalah level 

pelaksanaan atau praksis dari proses pembelajaran keilmuan 

integratif-interkonektif. Dalam konteks ini, setidaknya kualitas 

keilmuan serta keterampilan pengajar menjadi kunci keberhasilan 

pembelajaran berbasis paradigma interkoneksitas. Di samping 

kualitas-kualitas ini, pengajar harus difasilitasi dengan baik 

menyangkut pengadaan sumber bacaan yang harus beragam serta 

bahan-bahan pengajaran (teaching resources) di kelas. Demikian 

pula pembelajaran dengan model pembelajaran active learning 

dengan berbagai strategi dan metodenya menjadi keharusan. 
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D. Konsep Psikologi Islam 

Ada dua pendapat yang ditawarkan oleh para ahli mengenai 

metodologi Psikologi Islam. Pertama, Psikologi Islam harus 

menggunakan metode ilmu pengetahuan modern, yaitu metode 

ilmiah, Sebab hanya metode ilmiah yang mampu mencapai 

pengetahuan yang benar. Menurut pendapat ini, tak ada sains tanpa 

metode, bahkan sains itu sendiri adalah metode. Kedua, Psikologi 

Islam adalah sains yang mempunyai persyaratan ketat sebagai sains. 

Mengingat ciri subjeknya yang sangat kompleks, maka Psikologi 

Islam harus menggunakan metode yang beragam dan tidak terpaku 

pada metode ilmiah saja.5 

Ketika membicarakan Metodologi Psikologi Islam, ada dua 

hal penting yang harus diperhatikan. Pertama, masalah yang bersifat 

konseptual, Kedua, masalah yang bersifat operasional. Masalah 

konseptual meliputi aksiologi, epistemologi dan ontologi. Sedang 

masalah yang bersifat operasional adalah metode dalam Psikologi 

Islam itu sendiri. 

Dalam konteks Islam, aksiologi merupakan weltanschaung 

(pandangan hidup) yang berfungsi sebagai landasan di dalam 

mengkonstruksi fakta. Dalam pandangan Islam, ilmu dan sistem nilai 

tidak dapat dipisahkan, keduamya saling berhubungan erat, karena 

ilmu merupakan fungsionalisasi ajaran wahyu. Secara aksiologi 

Psikologi Islam bersumber dari al-Quran yang artinya: 

 بِِِذْنِ  النُّورِ  إِلَ  الظُّل مَاتِ  مِنَ  النَّاسَ  لتِ خْرجَِ  إلِيَْكَ  أنَْ زلَْنَاه   كِتَاب   الر
 [4/إبراهيم] الْْمَِيدِ  الْعَزيِزِ  صِراَطِ  إِلَ  رَبِِِّمْ 

“ Alif Laam Miim (Ini adalah) Kitab yang kami turunkan 

kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap 

gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin tuhan 

mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Terpuji”. (QS. Ibrahim/14:1).6 

 

Dengan ayat di atas, maka nampaklah bahwa Islam 

meletakkan wahyu sebagai paradigma agama yang mengakui 

                                                           
5 Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi Dengan Islam: Menuju Psikologi Islami, 

(Yogyakarta:Yayasan Insan Kamil dan Pustaka Pelajar, 1996),  9.  
6 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya, (Jakarta: PT. Wihani Corporation, 1990/1991), 279. 
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eksistensi Allah, baik dalam keyakinan, maupun aplikasinya dalam 

konstruksi ilmu pengetahuan. Islam menolak sains untuk sains 

(science for science), namun menghendaki terlibatnya moralitas di 

dalam mencari kebenaran ilmu. Secara aksiologi Psikologi Islam 

dibangun dengan tujuan akhir untuk menghasilkan kesejahteraan 

bagi seluruh umat (rahmat li al-‘alamin). 

Secara epistemologi, metodologi Psikologi Islam merupakan 

jalan untuk mencari kebenaran perihal substansi yang ingin 

diungkapkan, epistemologi membicarakan apa yang dapat diketahui 

dan bagaimana cara mengetahuinya. Dalam masalah ini, pemaknaan 

aksiologik sangat berperan di dalam menentukan kebenaran 

epistemologik.7 Dengan demikian, dasar epistemologinya adalah 

hubungan (nisbah) akal dan intuisi. Perlu diingat bahwa Psikologi 

Islam adalah ilmu yang terintegrasi dengan pola pendekatan disiplin 

ilmu keislaman lainnya, ia memiliki kekhasan tersendiri secara 

paradigma maupun epistemologinya. Ketidaksamaannya dengan 

metodologi ilmiah secara umum tidaklah mengurangi keilmiahannya 

bila mengkritisinya dengan berpedoman kepada paradigma dan 

epistemologi sendiri. 

Adapun ontologi berfungsi menetapkan substansi yang ingin 

dicapai yaitu memahami manusia sesuai dengan sunnatullahnya. 

Mengingat al-Quran sebagai sumber ilmu pengetahuan yang paling 

dapat diandalkan, maka ayat-ayat yang membicarakan terma-terma 

seperti insan, basyar, nafs, aql, ruh, qalb dapat dijadikan rujukan. 

Dengan patokan, sejauh mana metodologi itu dapat mengejar makna 

dan esensi, bukan hanya gejala. Psikologi Islam bagian dari Tasawuf 

Islam, oleh karena itu metodologi tasawuf dapat pula dijadikan 

patokan untuk menentukan Metodologi Psikologi Islam. Sebagai 

contoh metodologi secara konseptual pada tasawuf al-Ghazali dalam 

kitab Ihya ‘Ulum al-Din. Secara aksiologi, tasawuf al-Ghazali 

bersumber dari wahyu, dasar epistemologinya adalah nisbah akal dan 

intuisi, dan dasar ontologinya adalah terma-terma seperti al-aql, al-

nur dan etika atau moral.8 

 

                                                           
7 Rif’at Syauqi Nawawi,  Metodologi Psikologi Islam,( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 

106-107 
8 M. Amin Abdullah Syukur dan Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf; Studi 

Intelektualisme Tasawuf Al-Ghazali, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 170-209 
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E. Contoh Sains dan Ilmu Agama9 

1. Dalam Matematika dikenal Teorema Phytagoras. Untuk 

mengitegrasikan mata pelajaran ini, Guru menyuruh anak didik 

untuk membentuk kelompok guna membuat layang-layang. 

Berikan pada setiap kelompok  panjang benang yang telah diukur 

dan busur derajat. Ketika layang-layang telah mengapung di 

udara dengan panjang benang yang telah ditentukan, ukurlah 

sudut antara benang dan tanah (sudut A). Kemudian carilah 

ketinggian layang-layang dengan mengunakan sinus sudut 

tersebut dengan menganggap benang yang terbentang adalah 

lurus tidak melengkung atau membentuk kurva, yaitu y = r Sin A. 

Untuk mengukur jarak pangkal benang ke layang-layang secara 

horisontal dapat dihiting dengan menggunkan rumus phytagoras, 

yaitu x2 = r2-y2. Hal ini akan membiasakan anak berfikir realistis 

bagaimana rumus phytagoras dalam kehidupan sehari-hari. Lalu 

diintegrasikan dengan fisika, dengan menghitung besar gaya 

gesek angin pada layang-layang. Untuk mengetahui besar gaya 

gesek udara terhadap layang-layang, pangkal benang diikat 

dengan batu kecil. Apabila batu tersebut masih terbawa oleh gaya 

gesek angin pada layang-layang, gantilah dengan batu yang agak 

besar sampai ditemukan titik seimbang berat batu, yang hampir 

terbawa gaya gesek angin pada layang-layang. Tetapi jangan 

sampai terbawa. Lalu ukurlah berat batu tersebut. Maka 

ditemukanlah besar gaya gesek angin. Hal ini akan membiasakan 

anak berfikir numerikal. Bagaimana sesuatu yang tidak kelihatan 

yaitu gaya gesek angin pada layang-layang diterjemahkan dalam 

bentuk angka. Demikian contoh bentuk integrasi, dari mata 

pelajaran matematika telah dipadukan seperti satu kesatuan 

dengan mata pelajaran fisika dalam kehidupan nyata tanpa 

berpikir parsial. Guru mengintegrasikan pelajaran umum di atas 

dengan ilmu Agama Islam. Yaitu dengan mengajak anak didik 

memikirkan bagaimana layang-layang bisa terbang? Anginlah 

yang menerbangkannya. Gambarkan sketsanya dalam bentuk 

segitiga siku-siku sehingga dapat dihitung menggunakan 

theorema phytagoras. Kaitkan dengan bagaimana fungsi angin 

dalam al-Qur’an. Mengapa perlu angin diciptakan dan mampu 

membuat gaya gesek pada sebuah benda? Untuk dapat 

menggerakan perahu layar, misalnya. Dari sisi penanaman aqidah 

                                                           
9 WORKSHOP INTEGRASI KURIKULUM PONDOK PESANTREN dan MADRASAH di 

STAI Al Fithrah Surabaya tanggal 31 Desember 2014 
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ditanyakan kepada anak didik, untuk apa angin diciptakan? 

Apakah sebagai nikmat atau azab? Maka diberikanlah ayat-ayat 

al-Qur’an yang menerangkan tentang itu, seperti firman Allah 

swt. 

راَت   الرِيََِحَ  ي  رْسِلَ  أَنْ  آَيََتهِِ  وَمِنْ   الْف لْك   وَلتَِجْريَِ  رَحْْتَِهِ  مِنْ  وَليِ ذِيقَك مْ  م بَشِِ
تَ غ وا بِِمَْرهِِ   [03/الروم] تَشْك ر ونَ  لَعَلَّك مْ وَ  فَضْلِهِ  مِنْ  وَلتَِ ب ْ

Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa Dia 

mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk 

merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal 

dapat berlayar dengan perintah-Nya dan (juga) supaya kamu dapat 

mencari karunia-Nya. Mudah-mudahan kamu bersyukur. (Ar Rum: 

46). 

 

Lalu diberikan pengertian kepada anak didik. Bagaimana 

sekiranya kalu angin itu diam tentu kapal-kapal layar tidak akan 

bisa berlayar, tumbuh-tumbuhan juga akan cepat membusuk, dan 

hujan tidak akan bisa turun dan lain sebagainya. Jadi bertiupnya 

angin itu sebuah nikmat. Karenanya ada pergerakan udara. Udara 

pun menjadi bersih dan jernih. Berbagai penyakit hilang dan 

berbagai nikmat, kebaikan dan manfaat besar pun datang. Semua 

itu karena angin yang diatur oleh Allah. 

2. Materi tentang Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW, memang tidak 

salah jika hanya disampaikan bahwa perjalanan yang dilakukan 

Nabi tersebut atas kehendak Allah semata tetapi perlu juga 

disampaikan pembahasan secara sains dan teknologi modern. 

Memang benar banyak ayat Al-Qur’an dan Hadis yang 

menunjukkan kebenaran perjalanan Nabi tersebut, namun akan 

lebih mantap lagi jika dalam penyampaian materi tersebut 

disertakan fakta-fakta yang berdasarkan sains dan teknlogi. 

Menurut Thomas Djamaluddin (peneliti LAPAN), Isra’ mi’raj 

bukanlah kisah perjalanan antariksa. Aspek astronomis sama sekali 

tidak ada dalam kajian Isra’ mi’raj. Namun, Isra’ mi’raj mengusik 

keingintahuan akal manusia untuk mencari penjelasan ilmu. Aspek 

aqidah dan ibadah berintegrasi dengan aspek ilmiah dalam 

membahas Isra’ mi’raj. Inspirasi saintifik Isra’ Mi’raj mendorong 

untuk berfikir mengintegrasikan sains dalam aqidah dan ibadah. 

Mendudukkan masalah Isra’ mi’raj sebagai mana adanya yang 

diceritakan di dalam Al-Qur’an dan hadits-hadits shahih. Kemudian 

sekilas mengulas kesalahpahaman yang sering terjadi dalam 
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mengaitkan Isra’ mi’raj dengan kajian astronomi. Hal yang juga 

penting dalam mengambil hikmah peringatan Isra’ mi’raj adalah 

menggali inspirasi saintifik yang mengintegrasikan sains dalam 

memperkuat aqidah dan menyempurnakan ibadah. 

Di dalam QS. Al-Isra’:1 Allah menjelaskan tentang Isra’:  

 الْْقَْصَى الْمَسْجِدِ  إِلَ  الْْرَاَمِ  الْمَسْجِدِ  مِنَ  ليَْلً  بِعَبْدِهِ  أَسْرَى الَّذِي س بْحَانَ 
نَا( 4) الْبَصِي   السَّمِيع   ه وَ  إِنَّه   آَيََتنَِا مِنْ  لنِ ريِهَ   حَوْلهَ   بََركَْنَا الَّذِي  م وسَى وَآَتَ ي ْ

 ،4/الإسراء] وكَِيلً  د ونِ  مِنْ  تَ تَّخِذ وا أَلَّّ  سْراَئيِلَ إِ  لبَِنِ  ه دًى وَجَعَلْنَاه   الْكِتَابَ 
4] 

“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya (Nabi 

Muhammad SAW) pada suatu malam dari Masjidil Haram ke 

Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya, agar Kami 

perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. 

Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

 

Dan tentang mi’raj Allah menjelaskan dalam QS. An-Najm:13-18:   

تَ هَى سِدْرةَِ  عِنْدَ ( 46) أ خْرَى نَ زْلَةً  رَآَه   وَلَقَدْ   الْمَأْوَى جَنَّة   عِنْدَهَا( 40) الْم ن ْ
دْرَةَ  يَ غْشَى إِذْ ( 44) ( 43) طغََى وَمَا الْبَصَر   زاَغَ  مَا( 43) يَ غْشَى مَا السِِ

 [43-46/النجم( ]43) الْك ب ْرَى رَبِِهِ  آَيََتِ  مِنْ  رأََى لَقَدْ 
“Dan sesungguhnya dia (Nabi Muhammad SAW) telah melihat Jibril 

itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain, di Sidratul 

Muntaha. Di dekat (Sidratul Muntaha) ada surga tempat tinggal. (Dia 

melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh suatu selubung. 

Penglihatannya tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak 

(pula) melampauinya. Sesungguhnya dia telah melihat sebahagian 

tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang paling besar.” 

 

Sidratul muntaha secara harfiah berarti ‘tumbuhan sidrah yang 

tak terlampaui’, suatu perlambang batas yang tak seorang manusia 

atau makhluk lainnya bisa mengetahui lebih jauh lagi. Hanya Allah 

yang tahu hal-hal yang lebih jauh dari batas itu. Sedikit sekali 

penjelasan dalam Al-Qur’an dan hadits yang menerangkan apa, di 

mana, dan bagaimana sidratul muntaha itu. 
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Isra’ mi’raj jelas bukan perjalanan seperti dengan pesawat 

terbang antarnegara dari Mekkah ke Palestina dan penerbangan 

antariksa dari Masjidil Aqsha ke langit ke tujuh lalu ke Sidratul 

Muntaha. Isra’ Mi’raj adalah perjalanan keluar dari dimensi ruang 

waktu. Tentang caranya, ilmu pengetahuan dan teknologi tidak dapat 

menjelaskan secara rinci. Tetapi bahwa Rasulullah SAW melakukan 

perjalanan keluar ruang waktu, dan bukan dalam keadaan mimpi, 

adalah logika yang bisa menjelaskan beberapa kejadian yang 

diceritakan dalam hadits shahih. Penjelasan perjalanan keluar dimensi 

ruang waktu setidaknya untuk memperkuat keimanan bahwa itu 

sesuatu yang lazim ditinjau dari segi sains, tanpa harus 

mempertentangkannya dan menganggapnya sebagai suatu kisah yang 

hanya dapat dipercaya saja dengan iman. 

Hidup di alam yang dibatasi oleh dimensi ruang-waktu (tiga 

dimensi ruang –mudahnya disebut panjang, lebar, dan tinggi –, serta 

satu dimensi waktu). Sehingga selalu memikirkan soal jarak dan 

waktu. Dalam kisah Isra’ mi’raj, Rasulullah bersama Jibril dengan 

wahana “Buraq” keluar dari dimensi ruang, sehingga dengan sekejap 

sudah berada di Masjidil Aqsha. Rasul bukan bermimpi karena dapat 

menjelaskan secara detail tentang masjid Aqsha dan tentang kafilah 

yang masih dalam perjalanan. Rasul juga keluar dari dimensi waktu 

sehingga dapat menembus masa lalu dengan menemui beberapa Nabi. 

Di langit pertama (langit dunia) sampai langit tujuh berturut-turut 

bertemu (1) Nabi Adam, (2) Nabi Isa dan Nabi Yahya, (3) Nabi 

Yusuf, (4) Nabi Idris, (5) Nabi Harun, (6) Nabi Musa, dan (7) Nabi 

Ibrahim. Rasulullah SAW juga ditunjukkan surga dan neraka, suatu 

alam yang mungkin berada di masa depan, mungkin juga sudah ada 

masa sekarang sampai setelah kiamat nanti. 

Sekadar analogi sederhana perjalanan keluar dimensi ruang 

waktu adalah seperti pergi ke alam lain yang dimensinya lebih besar. 

Sekadar ilustrasi, dimensi 1 adalah garis, dimensi 2 adalah bidang, 

dimensi 3 adalah ruang. Alam dua dimensi (bidang) dengan mudah 

menggambarkan alam satu dimensi (garis). Demikian juga alam tiga 

dimensi (ruang) dengan mudah menggambarkan alam dua dimensi 

(bidang). Tetapi dimensi rendah tidak akan sempurna 

menggambarkan dimensi yang lebih tinggi. Kotak berdimensi tiga 

tidak tampak sempurna bila digambarkan di bidang yang berdimensi 

dua. 

Sekarang bayangkan ada alam berdimensi dua  (bidang) 

berbentuk U. Makhluk di alam “U” itu bila akan berjalan dari ujung 

satu ke ujung lainnya perlu menempuh jarak jauh. Kita yang berada di 
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alam yang berdimensi lebih tinggi dengan mudah memindahkannya 

dari satu ujung ke ujung lainnya dengan mengangkat makhluk itu 

keluar dari dimensi dua, tanpa perlu berkeliling menyusuri 

lengkungan “U”. 

Alam malaikat (juga jin) bisa jadi berdimensi lebih tinggi dari 

dimensi ruang waktu, sehingga bagi mereka tidak ada lagi masalah 

jarak dan waktu. Karena itu mereka bisa melihat manusia, tetapi 

manusia tidak bisa melihat mereka. Ibaratnya dimensi dua tidak dapat 

menggambarkan dimensi tiga, tetapi sebaliknya dimensi tiga mudah 

saja menggambarkan dimensi dua. Bukankah isyarat di dalam Al-

Quran dan Hadits juga menunjukkan hal itu. Malaikat dan jin tidak 

diberikan batas waktu umur, sehingga seolah tidak ada kematian bagi 

mereka. Mereka pun bisa berada di berbagai tempat karena tak di 

batas oleh ruang. 

Rasulullah bersama Jibril diajak ke dimensi malaikat, sehingga 

Rasulullah dapat melihat Jibril  dalam bentuk aslinya (baca QS 53:13-

18). Rasul pun dengan mudah pindah dari suatu tempat ke tempat 

lainnya, tanpa terikat ruang dan waktu. Langit dalam konteks Isra’ 

Mi’raj pun bukanlah langit fisik berupa planet atau bintang, tetapi 

suatu dimensi tinggi. Langit memang bermakna sesuatu di atas, dalam 

arti fisik maupun non-fisik. 

Bagaimanapun ilmu manusia tidak mungkin bisa menjabarkan 

hakikat perjalanan Isra’ mi’raj. Allah hanya memberikan ilmu kepada 

manusia sedikit sekali (QS. Al-Isra: 85). Hanya dengan iman bahwa 

Isra’ mi’raj benar-benar terjadi dan dilakukan oleh Rasulullah SAW. 

Rupanya, begitulah rencana Allah menguji keimanan hamba-hamba-

Nya (QS. Al-Isra:60) dan menyampaikan perintah shalat wajib secara 

langsung kepada Rasulullah SAW. 

Pemahaman dengan pendekatan konsep ekstra dimensi sekadar 

pendekatan sains untuk merasionalkan konsep aqidah terkait Isra’ 

mi’raj, walau belum tentu tepat. Tetapi upaya pendekatan saintifik 

sering dipakai sebagai dalil aqli (akal) untuk memperkuat keyakinan 

dalam aqidah Islam. Sains seharusnya tidak kontradiktif dengan 

aqidah dan aqidah bukan hal yang bersifat dogmatis semata, tetapi 

memungkinkan dicerna dengan akal. Mengintegrasikan sains dalam 

memahami aqidah dapat menghapuskan dikotomi aqidah dan sains, 

karena Islam mengajarkan bahwa kajian sains tentang ayat-ayat 

kauniyah tak terpisahkan dari pemaknaan aqidah. 
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